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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

“Keberhasilan bukanlah berapa banyak yang kita dapatkan tetapi berapa 

banyak yang dapat kita berikan serta bearti untuk orang lain” 

“Sesungguhnya bersama kesukaran itu ada kemudahan, karena itu bila kau 

telah selesai ( mengerjakan yang lain) dan kepada Tuhan,berharaplah” 

(Q.S Al Insyirah : 6-8) 

“pessimists see difficulties in every opportunity. Optimistic people see 

opportunity in every difficulty” (Agus Dharma) 
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RINGKASAN 

 

Penelitian ini berjudul “Peran Petani Perempuan Dalam Pengaturan Air 

Irigasi Pada Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) Embung Tabek Gadang 

Nagari Guguak Kabupaten Sijunjung Sumatera Barat”. Tujuan penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui peran petani perempuan dalam pengaturan air irigasi pada 

perkumpulan petani pemakai air (P3A) di Nagari Guguak Kabupaten Sijunjung 

Provinsi Sumatera Barat. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Teori 

Peran dari Soerjono Soekanto. Metode yang digunakan yaitu metode penelitian 

kualitatif yang bersifat deskriptif. Penentuan informan dalam penelitian ini 

menggunakan Purposive. Informan dalam penelitian ini berjumlah 12 informan 

yang terdiri dari 7 informan utama dan 5 informan pendukung. Jenis dan sumber 

data dipeoleh melalui data primer dan data sekunder dengan teknik pengumpulan 

data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Dari hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapa 3 peran petani perempuan dalam pengaturan air irigasi 

yaitu peran aktif, peran partisipati dan peran pasif. Peran petani perempuan dalam 

pengaturan air irigasi dapat dilihat dari kehadiran dan keikutsertaan dalam kegiatan 

seperti, pemeliharaan saluran irigasi dan pertemuan anggota P3A. Sedangkan 

aturan yang telah dibuat kelompok P3A sering tidak dipatuhi oleh para petani ketika 

musim kemarau dan musin hujan terjadi dan dapat diberikan sanksi kepada para 

petani yang melanggar aturan yaitu dengan membawa 1 sak semen agar dapat 

memberikan efek jerah kepada petani yang melanggar.  

Kata Kunci : Peran, Petani Perempuan, Irigasi, Perkumpulan Petani Pemakai Air 

(P3A). 

Indralaya,    September 2021 
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SUMMARY 

 

 

This research is entitled “The Role Of Women Farmers In Regulating 

Irrigation Water At The Water User Farmers Association (P3A) Of Embung Tabek 

Gadang Nagari Guguak Sijunjung Regency West Sumatera Province”. The purpose 

of this study was to determine the role of women farmers in regulating irrigation 

water at the assciation of farmers using water (P3A) in Embung Tabek Gadang 

Nagari Guguak Sijunjung Regency West Sumatera Province. The theory used in 

this research in the Role Theory oh Soerjono Soekanto. The method used is a 

descriptive qualitative method. Determination of informants in this study using 

purposive. Informants in this study amounted to 12 informants consisting of 7 main 

informants ang 5 supporting informants. Types and sources of data obtained 

through primary data ang secondary data with data collection techniques in the 

form of observation, interviews and documentation. The result of this study indicate 

that there are 3 roles of womwn farmers in regulating irrigation water, namely an 

active role, a participatory role and a passive role. The role of women farmers in 

regulating irrigation water can be seen from their presence and participation in 

activities such as maintenance of irrigation canals and meeting of P3A members. 

While the rules that have been made by the P3A group are ofthen not obeyed by the 

farmers when the dry season and rainy season accur and sanctions can be given to 

farmers who violate the rules, namely by bringing 1 bag of coment in order to 

provide a deterrent effect to farmers who violate the rules. 

 

Keywords : role, women farmers, irrigation, water user farmers association (P3A) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sektor pertanian sangat penting bagi pembangunan di Indonesia. Masalah 

ini terbukti dengan jumlah luas pertanian di Indonesia 11.337.934.44 Ha, 

terkhususnya di Sumatera Barat jumlah luas pertanian sebesar 313.050.84 Ha 

Sektor pertanian berperan dalam menyerap tenaga kerja dari sumber pertumbuhan 

ekonomi, kebutuhan pangan, penyediaan bahan industry dan sebagai penyumbang 

devisa. Selain itu, sektor pertanian juga dapat membantu beberapa sektor diluar 

pertanian dalam perekonomian nasional (Badan Pusat Statistik, 2018). 

Air adalah sumber daya yang sangat penting dalam semua makhluk hidup, 

khususnya tumbuhan. Perikanan, industry, pertanian dan bisnis lainnya juga 

membutuhkan air. Untuk memenuhi kebutuhan air khususnya kebutuhan air 

persawahan maka perlu dibangun sistem irigasi dan bangunan bendung. Oleh 

karena itu, kebutuhan air di sawah disebut air irigasi. Untuk irigasi artinya 

menyediakan, mengatur dan membuang air irigasi untuk mendukung pertanian. 

Petani dalam melakukan aktivitas di persawahan membutuhkan irigasi sebagai 

saluran untuk mempermudah aliran air masuk ke lahan persawahan. Dalam 

memanfaatkan irigasi tersebut maka dibentuk sebuah organisasi yang mengatur 

pemeliharaan irigasi agar berfungsi dengan baik. Lembaga yang dapat menampung 

kemampuan dan aspirasi petani dalam mengelola air irigasi dengan membentuk 

perkumpulan yang disebut Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A). Indonesia 

memiliki kebijakan yang mengatur pengelolaan sistem irigasi yaitu UU No. 7 tahun 

2004 tentang sumber daya air dan peraturan pemerintah tentang irigasi No. 20 tahun 

2006. Atas dasar itulah, Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) dikatakan 

bertanggung jawab atas penyelenggaraan irigasi (Putriani, Tenriawaru and 

Amrullah, 2018). 

Selain itu, menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat Republik Indonesia Nomor 12/PRT/M/2015 Pasal 1 ayat 3 irigasi adalah 

upaya penyediaan, mengatur dan membuang air irigasi ke petak sawah agar dapat 
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mendukung perekonomian di sektor pertanian terutama pada irigasi permukaan, 

irigasi air tanah, irigasi pompa dan irigasi tambak. Oleh karena itu dapat dikatakan 

pengaliran air ke petak sawah membutuhkan jaringan irigasi dan persawahan juga 

membutuhkan air irigasi sehingga kegiatan di sektor pertanian tidak bisa terlepas 

dari air.  

Kabupaten Sijunjung merupakan sebuah Kota yang berada di Sumatera 

Barat, Indonesia. Secara umum perekonomian Kabupaten Sijunjung mendominasi 

di bidang pertanian dan merupakan penghasil Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) di Kabupaten Sijunjung.  Sektor pertanian merupakan mata pencaharian 

pokok bagi sebagian besar masyarakat. Secara umum pengelolaan lahan pertanian 

di Kabupaten Sijunjung masih dilakukan secara tradisional, dimana lahan pertanian 

tersebut dimiliki dan dikelola secara pribadi oleh warga sekitar. Sebagai penyalur 

PDRB terbesar di Kabupaten Sijunjung dan sudah sewajarnya sektor pertanian ini 

menarik perhatian lebih dari pemerintah daerah. Kurangnya informasi mengenai 

wilayah pertanian tersebut dan ketidakmampuan informasi yang ada untuk 

memberikan informasi yang lebih representatif, mengakibatkan pemanfaatan di 

sektor pertanian yang ada kurang optimal, hal itu dapat digunakan teknologi 

informasi seperti sistem informasi geografis untuk memetakan ekspektasi peta 

wilayah pertanian, memberikan gambaran dan tampilan spasial mengenai sebaran 

wilayah pertanian di Kabupaten Sijunjung hal itu dapat diekploitasi untuk 

peningkatan pendapatan masyarakat (Arman, Yanto and Reimod, 2017). 

Kabupaten Sijunjung membentuk komisi irigasi dengan tujuan 

mempertahankan kondisi dan fungsi irigasi, sehingga dapat menjaga dan 

meningkatkan pendapatan produksi pangan dan mendukung ketahanan pangan 

nasional. Adapun tugas lain dari komisi irigasi ialah, merumuskan rencana 

kebijakan untuk memelihara kondisi dan fungsi irigasi. Mengembangkan rencana 

tahunan untuk penyedian, distribusi, dan penyediaan air irigasi yang efektif untuk 

pertanian dan kebutuhan lainnya. 
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Tabel 1. 1  

Luas Lahan Persawahan Menurut Jenis Irigasi (ha) Kabupaten Sijunjung 

Sumber: BPS Sijunjung, 2019 

Nagari Guguak Kecamatan Koto VII Kabupaten Sijujung memiliki luas 

wilayah 2930 Ha dengan jumlah penduduk 20.294 jiwa 1.104 laki-laki dan 1.190 

perempuan dan memiliki luas lahan pertanian 217 Ha. Nagari Guguak memiliki 

beberapa kelompok petani pemakai air Embung Tabek Gadang diantaranya 

kelompok tani Taruko, kelompok tani Bolow dan kelompok tani Sinar Ombilin. Di 

kenagarian Guguak terdapat sebuah Embung artinya bangunan cekung yang dapat 

menampung kelebihan air, kemudian digunakan petani untuk mengairi lahan 

persawahan di musim kemarau.  Dalam memanfaatkan irigasi beberapa hal menjadi 

kendala bagi masyarakat petani sebelum terbentuknya kelompok petani pemakai air 

(P3A) Embung Tabek Gadang saat menaman padi yaitu petani memiliki 

keterbatasan dana untuk membeli pupuk, dan pendapatan padi sawah naik turun 

setiap tahun, serta ketidakmerataan pembagian air irigasi di persawahan. 

Perkumpulan petani pemakai air (P3A) Nagari Guguak dibimbing dan didampingi 

oleh Pekerjaan Umum kabupaten, adanya penggawasan yang dilakukan Pekerjaan 

Umum tentang P3A seperti penyelesaian masalah yang terjadi dalam kelompok dan 

melakukan kegiatan pemeliharaan irigasi secara bersama. (Profil Nagari Guguak, 

2020) 

 

Kecamatan 

Luas Lahan Persawahan Menurut Jenis Irigasi (Ha) 

Irigasi Non irigasi Jumlah 

2015 2019 2015 2019 2015 2019 

Kamang Baru 1 667,00 1 345,00 235,00 35,00 1 902,00 1 380,00 

Tanjung Gadang 1 019,00 1 019,00 57,00 190,00 1 076,00 1 209,00 

Sijunjung 1 162,00 1 165,00 857,00 1 

007,00 

2 019,00 2 172,00 

Lubuk Tarok 477,00 814,00 417,00 62,00 894,00 876,00 

IV Nagari 145,00 881,00 801,00 376,00 946,00 1 257,00 

Kupitan 509,00 582,00 151,00 149,00 660,00 731,00 

Koto Tujuh 216,00 1 281,00 1 190,00 488,00 1 406,00 1 769,00 

Sumpur Kudus 1 399,00 1 362,00 327,00 34,00 1 726,00 1 396,00 

Kabupaten Sijunjung 6 594,00 8 449,00 4 035,00 2 

341,00 

10 

629,00 

10 

790,00 
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Tabel 1. 2  

Nama Kelompok Tani Masayarakat Berdasarkan Jenis Kelamin P3A 

Embung Tabek Gadang Tahun 2020 
 

Sumber: Profil Nagari Guguak, 2020) 

   Tanaman padi membutuhkan irigasi karena cukup untuk menyediakan 

pasokan air yang stabil untuk produksi padi. Areal tanah atau persawahan di suatu 

daerah irigasi dibagi sedemikian rupa sehingga memudahkan distribusi air. Metode 

distribusi tergantung tujuannya dan permintaan air pertanian. Air masuk daerah 

persawahan melalui sistem jaringan irigasi yang terdiri dari 2 saluran irigasi. 

Saluran pertama merupakan saluran utama yang digunakan petani untuk dua 

kelompok tani yaitu Bolou dan Ombilin, dan saluran kedua adalah saluran 

kelompok kecil yang digunakan petani untuk petani Taruko.  

Melihat kondisi yang ada di daerah irigasi Embung Tabek Gadang, banyak 

masyarakat yang masih kekurangan air untuk mengisi lahan pertaniannya. Pada 

awalnya kebutuhan daerah irigasi Embung Tabek Gadang dapat mencukupi, namun 

pada musim kemarau sekitar 30% lahan pertanian kering atau tanpa air irigasi 

sehingga banyak masyarakat yang gagal panen dan dapat mengalami penurunan 

pendapatan padi para petani terutama di Kenagarian Guguak dan juga berpengaruh 

terhadap biaya hidup para petani kedepannya, bahkan ada beberapa petani yang 

memasukan air ke lahan persawahan mereka secara diam-diam tanpa meminta izin 

siapapun. Pengaturan air yang dilakukan organisasi P3A menjadi bermasalah saat 

ada petani yang melanggar kesepakatan. Pengaturan irigasi di P3A telah memiliki 

jadwal pembagian irigasi secara bergiliran tiap kelompok, namun pembagian 

jadwal ini tidak terlaksana secara teratur saat musim kemarau terjadi, pembagian 

air menjadi tidak merata kepada masing-masing petani karena sistemnya yang 

masih berantakan saat musim kemarau terjadi.  

Ketersedian air Embung Tabek Gadang di musim kemarau tidak mencukupi 

untuk para petani mengairi lahan persawahan mereka, dimana petani melaksanakan 

No Nama Kelompok 

Lokasi Jumlah Anggota 

Luas (Ha) 
Nagari Perempuan Laki-Laki 

1 Taruko Guguak 9 19 54,8 Ha 

2 Bolou Guguak 9 22 23,5 Ha 

3 Sinar Ombilin Guguak 8 21 21,75 Ha 
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penanaman padi secara bersamaan. Hal ini yang menyebabkan adanya petani yang 

mengambil air irigasi secara diam-diam ketika musim kemarau. Dalam P3A 

anggota didominasi oleh laki-laki, petani perempuan hanya berjumlah 9 orang dari 

29 anggota. Partisipasi petani perempuan dalam pengaturan irigasi belum terlihat, 

disamping itu kinerjanya masih terbatas sehingga pengetahuan bersama akan 

kebutuhan air belum dimengerti secara merata meskipun telah dibentuk lembaga 

formalnya, namun masih diperlukan upaya pemahaman bersama tentang hak dan 

kewajiban petani baik petani laki-laki maupun perempuan atas air irigasi yang 

digunakan sebagai sumber daya usaha taninya. Saat ada permasalahan tentang 

pengaturan air terutama di musim kemarau timbul pertanyaan bagaimana peran 

petani perempuan dalam pengaturan air pada P3A (Wiyono et al., 2012). Dari 

permasalahan di atas, muncul ketertarikan peneliti untuk melakukan penelitian pada 

daerah Irigasi Embung Tabek Gadang Nagari Guguak tentang peran perempuan 

dalam pengaturan air irigasi pada keompok P3A. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka pertanyaan umum yang akan 

dijawab dalam penelitian ini adalah bagaimana peran petani perempuan dalam 

pengaturan air irigasi pada Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) Embung Tabek 

Gadang Nagari Guguak Kabupaten Sijunjung Provinsi Sumatera Barat? 

Kemudian dari rumusan masalah utama tersebut peneliti merumuskan ke 

dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran petani perempuan pada proses pengaturan air irigasi di 

Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A)? 

2. Bagaiamana aturan dalam menjamin ketersedian air ke petak sawah pada saat 

musim penghujan dan musim kemarau? 

3. Apa saja sanksi yang diberikan kelompok disaat adanya petani yang mengambil 

air irigasi secara diam-diam? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah: 

1.3.1 Tujuan umum 

Tujuan umun dari penelitian ini adalah untuk menganalisis peran petani 

perempuan dalam pengaturan air irigasi pada Perkumpulan Petani Pemakai Air 

(P3A) Embung Tabek Gadang Nagari Guguak Kecamatan Koto VII Kabupaten 

Sijunjung Provinsi Sumatera Barat. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui peran petani perempuan pada proses pengaturan 

air irigasi di Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) 

2. Untuk mengetahui aturan dalam menjamin ketersedian air ke petak 

sawah pada saat musim penghujan dan musim kemarau 

3. Untuk mengetahui apa saja sanksi yang diberikan kelompok disaat 

adanya petani yang mengambil air irigasi secara diam-diam 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitan ini diharapkan dapat memberikan ide dan teori sosiologis yang 

kaya, khususnya di bidang sosiologi ekonomi, sosiologi pedesaan, dan sosiologi 

gender, yang terkait dengan peran petani perempuan dalam pengaturan air irigasi 

pada P3A di Nagari Guguak. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi atau 

masukana kepada masyarakat Nagari Guguak untuk lebih memperhatikan agar 

tidak terjadi lagi permasalahan dalam pengaturan air irigasi. Serta bermanfaat juga 

untuk Dinas Ketenagakerjaan, Dinas Pertanian agar dapat menentukan kebijakan 

yang terkait dengan pemberdayaan masyarakat di sektor pertanian serta sebagai 

evaluasi dalam pengaturan irigasi dengan memanfaatkan organisasi P3A secara 

optimal. 
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